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Introduction 
Proses pembelajaran yang efektif merupakan hasil dari keterpaduan berbagai unsur 

pembelajaran (Munna & Kalam, 2021; Alwis et al., 2024; MELNYK & LYTVYN, 2025). 
Unsur-unsur tersebut mencakup kemampuan profesional guru, pemilihan metode 
pembelajaran, penggunaan media yang relevan, dan pemanfaatan alat peraga yang dapat 
menunjang pemahaman peserta didik (Prayitno et al., 2024; Defri & Sugeng , 2025). 
Kompetensi guru menjadi aspek yang sangat penting karena guru berperan dalam 
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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tersedianya bahan ajar Bahasa 
Indonesia kelas IV MI/SD yang menarik, sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, dan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama secara 
sistematis. Penelitian ini bertujuan bahan ajar mengembangkan berbasis 
moderasi beragam yang layak dan menarik untuk mendukung 
pembelajaran pemahaman membaca. Kebaruan produk terletak pada 
pengintegrasian nilai toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, kerja 
sama, komitmen pengabdian, dan sikap antikekerasan ke dalam teks 
bacaan, ilustrasi, kegiatan berdiskusi, menulis, berbicara, asesmen, serta 
refleksi. Berbeda dari bahan ajar yang sebelumnya digunakan, produk ini 
tidak hanya menyajikan materi kebahasaan, tetapi juga memadukan 
penguatan literasi dan pendidikan karakter sesuai dengan Kurikulum 
Merdeka. Penelitian menggunakan metode Research and Development 
dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas guru serta 
siswa kelas IV MIN 4 Bandar Lampung, dengan uji coba kelompok kecil 
yang melibatkan 15 siswa dan kelompok besar 25 siswa. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli, dan angket respon 
peserta didik. Hasil validasi menunjukkan kategori sangat layak, dengan 
persentase 96%–98,6% dari ahli media, 95% dari ahli materi, dan 95% dari 
ahli bahasa. Respon peserta didik memperoleh kategori sangat menarik, 
yaitu 88% pada kelompok kecil dan 90% pada kelompok besar. Dengan 
demikian, bahan terbuka dinyatakan layak dan menarik digunakan. 
Namun, efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman membaca belum 
dapat disimpulkan karena penelitian belum menyajikan data pretest dan 
posttest. Oleh karena itu, penelitian perlu menguji keefektifan produk 
melalui desain eksperimen dan analisis peningkatan skor pada sampel yang 
lebih luas agar pengaruhnya terhadap pemahaman membaca dapat 
dibuktikan secara empiris. 
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merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik (Suttrisno & Yulia, 2022; Fitriyah & Fauzi, 2025). Selain itu, 
pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, 
efektif, dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan (Dogani, 2023). Di samping metode pembelajaran, penggunaan media, alat 
peraga, dan bahan terbuka juga berperan penting dalam memfasilitasi proses belajar. 
Media pembelajaran membantu menyampaikan informasi secara lebih menarik dan 
mudah dipahami, sedangkan alat peraga membantu peserta didik memvisualisasikan 
konsep abstrak menjadi lebih konkret (Wulandari et al., 2023; Kanthed et al., 2024). Namun 
efektivitas komponen tersebut sangat bergantung pada kesesuaiannya dengan tujuan 
pembelajaran, karakteristik perkembangan peserta didik, konteks sosial budaya, serta 
kurikulum yang digunakan. 

Salah satu komponen yang secara langsung menghubungkan tujuan, materi, 
aktivitas, dan asesmen pembelajaran adalah bahan terbuka. Bahan ajar tidak hanya 
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga menjadi pedoman pembelajaran yang 
mengarahkan interaksi antara guru, peserta didik, dan materi. Literatur tentang 
pengembangan bahan ajar menekankan bahwa materi perlu disusun secara sistematis, 
bertahap, kontekstual, dan selaras dengan capaian pembelajaran agar dapat memfasilitasi 
pembelajaran mandiri serta membantu peserta didik membangun pemahaman secara 
berkesinambungan (Biggs, 2012; MacPhail et al., 2023; Derouich, 2025). Bahan ajar yang 
menggunakan bahasa komunikatif, contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik, 
dan aktivitas yang bervariasi juga berpotensi meningkatkan motivasi serta keterlibatan 
dalam pembelajaran (Daniel et al., 2024). 

Bahan ajar yang baik tidak hanya memuat materi pembelajaran, tetapi juga 
mencakup tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, kegiatan belajar, latihan, penilaian, 
dan umpan balik. Kelengkapan komponen tersebut membantu guru dalam mengelola 
proses pembelajaran secara lebih terarah, sekaligus memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan dan kemampuan 
masing-masing (Archambault et al., 2022; Lisdawati, 2024). Oleh karena itu, bahan ajar 
tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana yang 
memfasilitasi interaksi antara guru, peserta didik, dan materi pembelajaran 

Dalam implementasinya, salah satu bentuk bahan ajar yang banyak dikembangkan 
adalah modul pembelajaran. Menurut Shidqon Famulaqih & Aceng Lukman, (2024), modul 
disusun secara utuh dan sistematis sehingga peserta didik dapat mempelajari materi secara 
mandiri maupun dengan bimbingan guru. Melalui modul, seluruh komponen 
pembelajaran, seperti materi, aktivitas belajar, media, latihan, asesmen, dan refleksi, 
disajikan secara terpadu. Dengan demikian, penggunaan modul pembelajaran diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, membantu peserta didik mencapai 
capaian pembelajaran secara optimal, serta mendukung terwujudnya pembelajaran yang 
aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik (Goode et al., 2022; Ridho et al., 2025a). 

Meskipun berbagai bahan ajar dan modul Bahasa Indonesia telah dikembangkan, 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih menghadapi sejumlah keterbatasan. 
Sebagian materi ajar lebih terfokus pada penyampaian materi dan latihan kebahasaan, 
sedangkan aktivitas untuk melatih pemahaman bacaan, berpikir kritis, refleksi, serta 
penerapan nilai karakter belum disajikan secara terpadu. Bahan terbuka juga belum selalu 
disesuaikan dengan pengalaman, lingkungan, dan karakteristik perkembangan peserta 
didik sekolah dasar. Akibatnya, peserta didik cenderung membaca untuk menjawab 
pertanyaan tekstual, tetapi belum memperoleh kesempatan yang memadai untuk 
menemukan gagasan utama, mengidentifikasi informasi penting, membuat inferensi, 
menarik kesimpulan, dan menghubungkan isi bacaan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi bahan ajar tidak cukup dilakukan melalui 
perbaikan tampilan, tetapi juga harus mencakup pembaruan substansi, aktivitas literasi, 
asesmen, dan muatan nilai yang relevan. 

Kebutuhan terhadap bahan ajar yang lebih kontekstual semakin penting dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka tekanan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan 
kompetensi serta karakter melalui Profil Pelajar Pancasila (Kurniawan, 2024; Zainudin et 
al., 2025). Dalam kerangka tersebut, bahan ajar perlu diselaraskan dengan Capaian 
Pembelajaran, kebutuhan belajar, karakteristik peserta didik, dan lingkungan sosial 
budaya. Modul yang memuat tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, asesmen, umpan 
balik, dan refleksi secara terpadu dapat mendukung keselarasan antara tujuan, kegiatan, 
dan evaluasi pembelajaran (Hristov et al., 2023; Ridho et al., 2025b). Namun penerapan 
Kurikulum Merdeka dalam bahan ajar tidak hanya menuntut kesesuaian administratif 
dengan capaian pembelajaran, tetapi juga memerlukan kegiatan yang memberikan ruang 
kepada peserta didik untuk membaca, berdiskusi, bekerja sama, menyampaikan pendapat, 
dan merefleksikan nilai-nilai yang diperoleh dari proses pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 
kompetensi akademik peserta didik, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 
beragama sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Integrasi tersebut dilakukan 
sebagai upaya untuk mencetak peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan 
literasi dan berpikir kritis, tetapi juga memiliki sikap toleran, menghargai keberagaman, 
serta mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat yang majemuk. 
Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, 
tetapi juga sebagai media penanaman nilai-nilai karakter yang relevan dengan kebutuhan 
peserta didik pada abad ke-21. 

Literatur mutakhir mengenai moderasi beragama dalam pendidikan menunjukkan 
bahwa nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan sejak pendidikan dasar melalui pengalaman 
belajar yang konkret dan sesuai dengan perkembangan peserta didik (Kosim et al., 2024; 
Nurul ’Aini & Zamroji, 2025; Fauyan et al., 2026). Akan tetapi, pengintegrasian moderasi 
beragama ke dalam pembelajaran masih sering ditempatkan sebagai materi tambahan atau 
pesan moral yang terpisah dari kompetensi mata pelajaran. Pendekatan demikian 
menyebabkan karakter pendidikan tidak sepenuhnya menyatu dengan aktivitas akademik 
peserta didik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, nilai moderasi beragama seharusnya 
tidak hanya dicantumkan dalam materi uraian, tetapi dihadirkan melalui teks bacaan, 
tokoh, ilustrasi, permasalahan kontekstual, pertanyaan pemahaman, kegiatan diskusi, 
tugas menulis, kegiatan berbicara, asesmen, dan refleksi. Dengan pendekatan tersebut, 
peserta diajarkan mempelajari nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap 
keberagaman sekaligus menggunakan keterampilan berbahasa untuk memahami, 
berdiskusi, dan memahami nilai-nilai tersebut (Sulaiman et al., 2022). 

Penerapan nilai moderasi beragama dalam modul pembelajaran dapat dilakukan 
melalui pemilihan materi, penyajian ilustrasi, contoh-contoh kontekstual, aktivitas diskusi, 
maupun penugasan yang mendorong peserta didik untuk menghargai keberagaman 
agama, budaya, suku, dan bahasa (Muis, 2026). Dengan demikian, peserta didik tidak 
hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan sikap saling 
menghormati, kemampuan bekerja sama, serta keterampilan menyelesaikan permasalahan 
secara damai. Pendekatan ini selaras dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang 
menempatkan pendidikan karakter sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
pembelajaran. 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat 
meningkatkan pemahaman membaca pada peserta didik kelas IV MI/SD. Kemampuan 
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pemahaman membaca merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Tahmidaten & Krismanto, 2020; 
Yaskuri Amin & Marzuki, 2023; Aidah & Seliro Wangi, 2025). Melalui pemahaman 
membaca, peserta didik tidak hanya mampu membaca teks secara lancar, tetapi juga 
memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, menarik kesimpulan, serta 
menghubungkan informasi dengan pengalaman yang dimiliki (Mustopa et al., 2024; 
Hussein & Hassan, 2026). 

Dalam perspektif literasi pendidikan, pemahaman membaca tidak terbatas pada 
kemampuan mengenali informasi tersurat. Peserta didik juga perlu dilatih untuk 
menentukan gagasan-gagasan utama, memahami hubungan antaride, menafsirkan 
informasi tersirat, membuat inferensi, menyebarkan isi bacaan, dan menyampaikannya 
dengan konteks kehidupan. Oleh karena itu, pengembangan literasi membaca memerlukan 
bahan ajar yang menyediakan teks bermakna, pertanyaan berjenjang, aktivitas diskusi, 
latihan menulis tanggapan, serta refleksi terhadap isi bacaan. Bahan ajar yang hanya 
memuat teks dan pertanyaan faktual belum memadai untuk mengembangkan kemampuan 
membaca secara komprehensif dan belum sepenuhnya mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis. 

Hasil observasi dan wawancara awal di MIN 4 Bandar Lampung menunjukkan 
bahwa bahan ajar Bahasa Indonesia yang digunakan masih kurang menarik, didominasi 
penyajian materi dan latihan, serta belum mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama 
secara sistematis. Tampilan, ilustrasi, contoh, dan aktivitas pembelajarannya belum 
sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas IV. Selain itu, kegiatan 
membaca belum secara konsisten diarahkan pada kemampuan menemukan informasi 
penting, menarik kesimpulan, menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman, dan 
mendiskusikan nilai yang terkandung di dalam teks. Bahan ajar yang tersedia juga belum 
menghubungkan kompetensi Bahasa Indonesia dengan sikap toleransi, diberikan 
penghargaan terhadap keberagaman, kerja sama, komitmen pengabdian, antikekerasan, 
dan penghargaan terhadap budaya lokal. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran 
literasi dan pendidikan karakter berjalan secara terpisah. 

Berdasarkan kajian terhadap literatur pengembangan bahan ajar, literasi 
pendidikan, pemahaman membaca, moderasi beragama, dan implementasi Kurikulum 
Merdeka, masih terdapat kesamaan dalam penyediaan modul Bahasa Indonesia kelas IV 
MI/SD yang mengintegrasikan seluruh aspek tersebut dalam satu desain pembelajaran. 
Penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya bahan ajar yang sistematis, 
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, sedangkan penelitian tentang moderasi 
beragama menegaskan perlunya penanaman nilai toleransi dan dianugerahi terhadap 
keberagaman sejak pendidikan dasar. Namun, masih terbatas pengembangan bahan ajar 
yang mengintegrasikan nilai moderasi beragama secara langsung ke dalam teks bacaan dan 
aktivitas literasi yang ditujukan untuk melatih pemahaman membaca. Kesenjangan 
tersebut menjadi dasar pengembangan produk dalam penelitian ini. 

Produk yang diusulkan mengatasi keterbatasan bahan terbuka yang ada melalui 
empat karakteristik utama. Pertama, modul disusun sesuai dengan Capaian Pembelajaran 
Kurikulum Merdeka dan karakteristik peserta didik kelas IV MI/SD. Kedua, nilai moderasi 
beragama tidak disajikan sebagai materi tambahan, tetapi berbaur ke dalam teks, ilustrasi, 
contoh kontekstual, kegiatan membaca, berdiskusi, menulis, berbicara, asesmen, dan 
refleksi. Ketiga, aktivitas membaca diarahkan pada pemahaman literal, inferensial, dan 
evaluatif melalui kegiatan menemukan informasi, menentukan gagasan utama, menarik 
kesimpulan, serta menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman peserta didik. Keempat, 
modul menggunakan tampilan komunikatif, ilustrasi yang relevan, dan aktivitas yang 
bervariasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Dengan karakteristik tersebut, 
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produk yang dikembangkan berbeda dari bahan ajar yang sebelumnya digunakan karena 
memadukan kompetensi literasi, karakter pendidikan, konteks kehidupan peserta didik, 
dan prinsip Kurikulum Merdeka dalam satu kesatuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji 
kelayakan serta daya tarik bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis moderasi beragam untuk 
mendukung pembelajaran pemahaman membaca peserta didik kelas IV MI/SD. 
Pengembangan dilakukan sebagai upaya menghasilkan bahan ajar yang kontekstual, 
inklusif, sistematis, dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Produk yang dihasilkan 
diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami bacaan sekaligus 
mengembangkan sikap toleran, menghargai keberagaman, memiliki semangat 
persahabatan, menyelesaikan perbedaan secara damai, dan menerapkan nilai-nilai 
moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Method 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki 
tahapan yang sistematis dan sesuai untuk pengembangan bahan ajar berbasis moderasi 
beragama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. Menurut 
Sugiyono dalam Nurjanah et al., (2025) dan Susilawati et al., (2023) Research and 
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan guru Bahasa Indonesia di 
MIN 4 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Menurut Gagne 
dalam Abuhassna et al., (2024) dan Zulkarnaen et al., (2025) tahapan dalam ADDIE adalah 
analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Tahapan ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 

 
Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kisi-

kisi instrument validasi oleh para ahli dan penyebaran angket yang digunakan untuk 
mengetahui apakah bahan ajar berupa modul yang dikembangkan ini sudah memenuhi 
kriteria dan dinyatakan layak. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data informasi 
atau respon dari peserta didik dalam pengalaman belajar, pemahaman terhadap materi, 
ketertarikan terhadap produk yang dikembangkan. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kisi-
kisi instrument validasi oleh para ahli dan penyebaran angket yang digunakan untuk 
mengetahui apakah bahan ajar berupa modul yang dikembangkan ini sudah memenuhi 
kriteria dan dinyatakan layak. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data informasi 
atau respon daripeserta didik dalam pengalaman belajar, pemahaman terhadap materi, 
ketertarikan terhadap produk yang dikembangkan. 

  

Results and Discussion  
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar Bahasa Indonesia berdasarkan moderasi 

beragama untuk peserta didik kelas IV SD/MI semester genap. Produk dikembangkan 
menggunakan model ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian tidak hanya dianalisis berdasarkan persentase 
validasi dan respon peserta didik, tetapi juga berdasarkan teori konstruktivis 
pembelajaran, teori pemahaman membaca, pendidikan karakter, dan pendidikan berbasis 
nilai. Interpretasi tersebut diperlukan untuk menjelaskan mekanisme teoritis yang 
mendasari potensi bahan ajar dalam mendukung pemahaman membaca sekaligus 
pembentukan karakter peserta didik: 

 
Analysis (Analisis) 

Tahapan analisis meliputi analisis kebutuhan, kriteria, dan materi. Hasil observasi 
dan wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar Bahasa Indonesia yang digunakan dalam 
pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas IV. Bahan 
terbuka masih mendominasi penyajian materi dan latihan, kurang menarik secara visual, 
serta belum mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama secara sistematis. Kondisi 
tersebut menyebabkan kegiatan membaca cenderung diarahkan pada pencarian jawaban 
tekstual dan belum memberikan ruang yang memadai bagi peserta didik untuk membaca 
bacaan, menarik kesimpulan, menghubungkan informasi dengan pengalaman, serta 
merefleksikan nilai-nilai yang terkandung dalam teks. 

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa MIN 4 Bandar Lampung menerapkan 
Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar diselaraskan dengan 
Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 
penguatan literasi, dan pendidikan karakter. Materi yang dikembangkan mencakup 
“Bertukar atau Membayar”, “Satu Titik”, “Asal Usul”, dan “Sehatlah Ragaku”. Materi 
tersebut dipilih karena memungkinkan penyajian teks yang dekat dengan kehidupan 
peserta didik sekaligus dapat dihubungkan dengan nilai kejujuran, kerja sama, 
penghargaan terhadap perbedaan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. 

Temuan pada tahap analisis mendukung pandangan Prastowo (2015) bahwa bahan 
ajar harus dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik, karakteristik lingkungan 
belajar, dan tujuan pembelajaran. Dari perspektif konstruktivisme, pembelajaran akan 
lebih bermakna ketika peserta didik membangun pengetahuan baru dengan 
menghubungkan informasi dalam bacaan dengan pengetahuan awal dan pengalaman 
kehidupannya. Oleh karena itu, bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya memperbaiki 
tampilan produk, tetapi juga menyediakan teks kontekstual, pertanyaan pemahaman 
berjenjang, kegiatan diskusi, latihan menulis, kegiatan berbicara, asesmen, dan refleksi. 

 
Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan, bahan ajar disusun dalam bentuk modul pembelajaran 
yang memuat tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi, aktivitas membaca, 
berdiskusi, menulis, berbicara, asesmen, dan refleksi. Nilai moderasi beragama tidak 
ditempatkan sebagai materi tambahan yang terpisah, tetapi dimasukkan ke dalam teks, 
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ilustrasi, contoh, pertanyaan, pengugasan, dan kegiatan reflektif. Desain tersebut menjadi 
pembeda utama antara produk yang dikembangkan dan bahan terbuka yang sebelumnya 
digunakan. 

Kerangka pembelajaran dalam setiap bab disusun melalui lima urutan. Pertama, 
peserta didik diberikan stimulus berupa ilustrasi atau situasi yang dekat dengan 
kehidupan mereka. Kedua, peserta diajarkan membaca teks dan mengidentifikasi 
informasi tersurat, gagasan utama, hubungan antaride, serta makna kata berdasarkan 
konteks. Ketiga, peserta didik mendiskusikan informasi tersirat, permasalahan dalam teks, 
dan nilai moderasi beragama yang ditampilkan. Keempat, peserta diajarkan 
menyampaikan pemahaman melalui kegiatan menulis dan berbicara. Kelima, peserta didik 
mengerjakan asesmen dan melakukan refleksi terhadap pengetahuan serta nilai yang 
diperoleh. 

Misalnya, pada materi “Asal Usul”, kegiatan membaca dapat diarahkan pada 
pemahaman informasi mengenai latar belakang suatu daerah atau budaya. Setelah 
menemukan informasi penting dan menyimpulkan isi bacaan, peserta berdiskusi tentang 
pentingnya menghargai perbedaan budaya dan identitas lokal. Pada kegiatan menulis, 
peserta didik dapat membaca kembali informasi dengan bahasanya sendiri, sedangkan 
pada kegiatan berbicara mereka menyajikan hasil diskusi secara santun. Contoh tersebut 
menunjukkan bahwa kompetensi membaca, menulis, berbicara, dan nilai pendidikan 
dipadukan dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Desain tersebut sesuai dengan teori konstruktivis yang memandang peserta didik 
sebagai subjek aktif dalam membangun makna. Kegiatan membaca, berdiskusi, menulis, 
dan merefleksikan nilai memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengonstruksi pemahaman secara individu maupun melalui interaksi sosial. Kelompok 
diskusi juga berfungsi sebagai proses negosiasi makna karena peserta didik dapat 
membandingkan pandangan, memberikan alasan, dan memperbaiki pemahamannya 
berdasarkan tanggapan teman serta guru bimbingan. 

 
Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan, rancangan bahan ajar diwujudkan menjadi modul 
Bahasa Indonesia kelas IV SD/MI. Produk selanjutnya divalidasi oleh tiga ahli media, satu 
ahli materi, dan satu ahli bahasa. Validasi dilakukan untuk menilai kualitas tampilan, 
penyajian, keterbacaan, keselarasan materi, integrasi moderasi beragam, kebahasaan, dan 
manfaat bahan ajar. Hasil validasi digunakan sebagai dasar revisi, bukan hanya sebagai 
penentuan kategori kelayakan. 
 

Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli Media Sebelum Revisi 

Aspek Validator Analisis 

Validator 1 Validator 2 Validator 3  
∑ skor Tampilan  

60 
 

60 
 

59 Penyajian 

Keterbacaan 

Kualitas Media 

Penilaian 75 75 75 Skor Maksimal 

80% 80% 77,6% Presentase 

Layak Layak Layak Kriteria 

  
Hasil validasi awal ahli media memperoleh persentase 77,6%–80% dengan kategori 

layak. Validator memberikan masukan terhadap sampul, peta kompetensi, tata letak, 
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ilustrasi, keterbacaan, dan penyajian isi. Berdasarkan masukan tersebut, dilakukan revisi 
dengan memperjelas struktur kompetensi, memperbaiki tata letak, meningkatkan 
konsistensi visual, serta menggunakan ilustrasi yang lebih sesuai dengan usia peserta 
didik. 

 
Table 2. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Validasi Ahli Media 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Sampul 

 

Sampul 

 
Peta kompetensi 

 

Peta kompetensi 

 
Isi 

 

Isi 
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Tabel 3. Hasil Validasi oleh Ahli Media Setelah Revisi 

Aspek Validator Analisis 

Validator 1 Validator 2 Validator 3  
∑ skor Tampilan  

72 
 

72 
 

74 Penyajian 

Keterbacaan 

Kualitas Media 

Penilaian 75 75 75 Skor Maksimal 

96% 96% 98,6% Presentase 

Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Kriteria 

 
Setelah revisi, persentase validasi ahli media meningkat menjadi 96%, 96%, dan 

98,6% dengan kategori sangat layak. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa revisi 
berhasil memperbaiki kualitas visual dan organisasi informasi dalam modul. Tampilan 
yang terstruktur membantu peserta didik mengenali urutan materi dan aktivitas, 
sedangkan ilustrasi yang relevan dapat mengaktifkan pengetahuan awal sebelum 
membaca. Dalam pembelajaran membaca, elemen visual bukan sekadar hiasan, tetapi 
dapat berfungsi sebagai petunjuk konteks yang membantu peserta didik memprediksi isi 
teks dan membangun representasi awal terhadap informasi yang akan dibaca. 

Temuan tersebut sejalan dengan Magdalena & Maria Pawe, (2023)yang menjelaskan 
bahwa bahan terbuka yang menarik dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar 
peserta didik. Meskipun demikian, kualitas visual tidak dengan sendirinya membuktikan 
peningkatan pemahaman membaca. Kualitas tersebut lebih tepat dipahami sebagai faktor 
pendukung yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses membaca. 

 
Tabel 4. Hasil Validasi oleh Ahli Materi Sebelum Revisi 

 

Aspek Validator Analisis 

Ahli materi 

Kesesuain Materi  
83 

 
∑ skor Isi Materi 

Moderasi Beragama 

Kebahasaan 

Penyajian 

Manfaat 

Penilaian 105 Skor Maksimal 

79% Presentase 

Layak Kriteria 

 
Validasi awal ahli materi memperoleh skor 83 dari skor maksimal 105 atau 79% 

dengan kategori layak. Revisi dilakukan pada kesesuaian materi, kegiatan membaca, 
kegiatan menulis, refleksi, serta integrasi nilai moderasi beragama. Perbaikan diarahkan 
agar materi tidak hanya sesuai dengan Capaian Pembelajaran, tetapi juga menyediakan 
aktivitas yang melatih peserta didik memahami isi bacaan dan menafsirkan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya.  
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Table 5. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Validasi Ahli Materi 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Kegiatan Membaca 

 

Kegiatan Membaca 

 
Kegiatan Menulis 

 

Kegiatan Menulis 

 

Refleksi Refleksi 
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Tabel 6. Hasil Validasi oleh Ahli Materi Setelah Revisi 
Aspek Validator Analisis 

Ahli materi 

Kesesuain Materi  
100 

 
∑ skor Isi Materi 

Moderasi Beragama 

Kebahasaan 

Penyajian 

Manfaat 

Penilaian 105 Skor Maksimal 

95% Presentase 

Sangat Layak Kriteria 

 
Setelah revisi, skor validasi ahli materi meningkat menjadi 100 dari skor maksimal 

105 atau 95% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi 
telah memenuhi aspek keselarasan sinkronisasi, sistematika penyajian, relevansi kegiatan 
belajar, manfaat produk, dan integrasi moderasi beragama. Revisi pada aktivitas membaca 
menjadikan kegiatan belajar lebih terarah pada pemahaman literal, inferensial, dan 
evaluatif. Pemahaman literal berkaitan dengan kemampuan menemukan tersurat, 
pemahaman inferensial berkaitan dengan kemampuan menghubungkan informasi dan 
menarik kesimpulan, sedangkan pemahaman informasi evaluatif berkaitan dengan 
kemampuan memberikan penilaian terhadap isi serta nilai dalam bacaan. 

Integrasi nilai moderasi beragama secara teoritis dapat mendukung pemahaman 
membaca karena nilai toleransi, kerja sama, penghargaan terhadap keberagaman, dan 
penyelesaian masalah secara damai disajikan melalui konteks yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik. Berdasarkan teori pemahaman membaca, pembaca membangun 
makna melalui interaksi antara informasi dalam teks, pengetahuan awal, pengalaman, dan 
tujuan membaca. Ketika memuat teks peristiwa sosial yang diketahui peserta didik, mereka 
memiliki skema pengetahuan yang dapat digunakan untuk menafsirkan tindakan tokoh, 
hubungan sebab-akibat, konflik, dan bacaan pesan. Dengan demikian, muatan moderasi 
beragama dapat menjadi konteks yang bermakna yang membantu peserta didik 
memahami isi teks, bukan sekadar pesan tambahan moral. 
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Namun, hasil validasi materi hanya menunjukkan bahwa para ahli menilai isi 
produk memiliki potensi mendukung pemahaman membaca. Hasil tersebut belum 
menjadi bukti empiris bahwa kemampuan membaca peserta didik meningkat karena 
penelitian belum menggunakan tes sebelum dan sesudah pembelajaran. 

 
Tabel 7. Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa Sebelum Revisi 

Aspek Validator Analisis 

Ahli Bahasa 

Kesesuain Bahasa dengan Usia Siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

75 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

∑ skor 

Kesesuain Bahasa dengan 
Karakteristik Siswa 

Kejelasan Kalimat 

Keterbacaan Kalimat 

Bahasa Komunikatif 

Ketepatan Ejaan 

Penggunaan Tanda Baca 

Penulisan Huruf 

Pemilihan Kata 

Kebakuan Bahasa 

Kejelasan Istilah 

Keruntunan Penyampaian 

Kejelasan Petunjuk 

Bahasa Pada Latihan Soal 

Mendorong Keaktifan Siswa 

Menumbuhkan Minat Membaca 

Muatan Toleransi 

Tidak Mengandung Diskriminasi 

Menghargai Keberagaman 

Kelayakan Penggunaan Bahasa 

 
Validasi awal ahli bahasa memperoleh skor 75 dari skor maksimal 100 atau 75% 

dengan kategori layak. Masukan validator berkaitan dengan kesesuaian bahasa dengan 
usia peserta didik, kejelasan kalimat, keterbacaan, penggunaan istilah, petunjuk kegiatan, 
keakuratan ejaan, dan penyajian bahasa yang tidak diskriminatif. Revisi dilakukan dengan 
memperbaiki struktur kalimat, memperjelas petunjuk, memperbaiki pilihan kata, serta 
memastikan bahwa bahasa yang digunakan menghargai keberagaman.  

 
Table 8. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Validasi Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Tabel 9. Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa Setelah Revisi 
Aspek Validator Analisis 

Ahli Bahasa 

Kesesuain Bahasa dengan Usia Siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

95 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

∑ skor 

Kesesuain Bahasa dengan 
Karakteristik Siswa 

Kejelasan Kalimat 

Keterbacaan Kalimat 

Bahasa Komunikatif 

Ketepatan Ejaan 

Penggunaan Tanda Baca 

Penulisan Huruf 

Pemilihan Kata 

Kebakuan Bahasa 

Kejelasan Istilah 

Keruntunan Penyampaian 

Kejelasan Petunjuk 

Bahasa Pada Latihan Soal 

Mendorong Keaktifan Siswa 

Menumbuhkan Minat Membaca 

Muatan Toleransi 

Tidak Mengandung Diskriminasi 

Menghargai Keberagaman 

Kelayakan Penggunaan Bahasa 

 
Penilaian 

100 Skor Maksimal 

95% Presentase 

Sangat Layak Kriteria 
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Setelah revisi, validasi ahli bahasa memperoleh skor 95 dari skor maksimal 100 atau 
95% dengan kategori sangat layak. Bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik dapat mengurangi beban membaca informasi sehingga 
perhatian peserta didik lebih terarah pada pemahaman isi bacaan. Kalimat yang runtut, 
istilah yang jelas, dan petunjuk yang mudah dipahami juga membantu peserta didik 
mengikuti tahapan pembelajaran secara mandiri. 

Selain mendukung keterbacaan, penggunaan bahasa yang tidak diskriminatif 
mempunyai fungsi penting dalam pendidikan berbasis nilai. Pemilihan kata, tokoh, dialog, 
dan ilustrasi mencerminkan cara pandang terhadap perbedaan. Bahasa yang inklusif 
memberikan contoh konkret mengenai cara berkomunikasi secara sopan dan menghormati 
orang lain. Dengan demikian, aspek kebahasaan dalam modul tidak hanya berkaitan 
dengan ketepatan tata bahasa, tetapi juga menjadi sarana pemodelan nilai sosial. 
 
Implementation (Implementasi) 

Setelah dinyatakan layak oleh validator, bahan ajar diuji cobakan pada kelompok 
kecil yang melibatkan 15 peserta didik kelas IV SD 3 Muhammadiyah Bandar Lampung 
dan kelompok besar yang melibatkan 25 peserta didik kelas IV MIN 4 Bandar Lampung. 
Uji coba bertujuan mengetahui tingkat daya tarik dan penerimaan peserta didik terhadap 
bahan ajar yang dikembangkan. 

Pada uji coba kelompok kecil diperoleh skor 990 dari skor maksimal 1.125 atau 88% 
dengan kategori sangat menarik. Pada uji coba kelompok besar diperoleh skor 1.688 dari 
skor maksimal 1.875 atau 90% dengan kategori sangat menarik. Konsistensi respon antara 
kelompok kecil dan kelompok besar menunjukkan bahwa bahan ajar dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik pada dua konteks uji coba. 

 
 

 
Gambar 2. Presentase Hasil Uji Coba Kelompok Kecil dan Kelompok Besar 

 
Respon positif peserta didik dapat dikaitkan dengan penyajian ilustrasi, bahasa 

komunikatif, aktivitas yang bervariasi, dan penggunaan situasi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif konstruktivisme, minat peserta didik meningkat 
ketika mereka terlibat secara aktif dalam membaca, bertanya, berdiskusi, menulis, 
berbicara, dan melakukan refleksi. Aktivitas tersebut memungkinkan peserta didik 
membangun pemahaman melalui pengalaman belajar, bukan hanya menerima penjelasan 
guru secara pasif. 

 

  

100%   
90%   
80%   
70%   
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50%   
40%   
30%   
20%   
10%   

0%   

88%   
90%   
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Integrasi nilai moderasi beragama juga berkontribusi pada pendidikan karakter 
melalui proses pembiasaan, keteladanan, dialog nilai, dan refleksi. Pendidikan karakter 
tidak cukup dilakukan melalui penyampaian definisi mengenai toleransi atau penghargaan 
terhadap perbedaan. Nilai perlu disajikan dalam situasi konkret yang memungkinkan 
peserta didik mengenali realitas, mempertimbangkan tindakan tokoh, menyampaikan 
alasan, dan menghubungkan nilai dengan pengalaman kehidupannya. Melalui kegiatan 
membaca dan diskusi, peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan moral; melalui 
kegiatan menulis dan berbicara, mereka belajar mengungkapkan sikap; sedangkan melalui 
refleksi, mereka diarahkan untuk mempertimbangkan penerapan nilai dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Pendekatan tersebut sesuai dengan pendidikan berbasis nilai yang menempatkan 
nilai sebagai bagian integral dari isi, proses, interaksi, dan evaluasi pembelajaran. Dengan 
demikian, moderasi beragama tidak mengajar secara indoktrinatif, tetapi dipelajari melalui 
proses memahami teks, berdialog, memberikan alasan, menghargai pandangan orang lain, 
dan menyelesaikan perbedaan secara damai. 

Meskipun respons peserta didik mencapai kategori sangat menarik, hasil tersebut 
harus dikonfirmasi sebagai bukti daya tarik dan penerimaan awal produk, bukan sebagai 
bukti keefektifan dalam meningkatkan pemahaman membaca. Penelitian ini belum 
mengukur perubahan kemampuan membaca melalui pretest, posttest, kelompok 
pembanding, ataupun analisis statistik inferensial. 
 
Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahapan ADDIE dan secara 
keseluruhan setelah implementasi. Formatif evaluasi tampak pada revisi produk 
berdasarkan saran ahli media, materi, dan bahasa. Evaluasi akhir dilakukan dengan 
mempertimbangkan hasil validasi serta respon peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut, 
bahan ajar memenuhi kriteria sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan sebagai 
sumber belajar Bahasa Indonesia kelas IV MI/SD.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperkuat temuan Rosita dkk. (2023) bahwa 
bahan ajar yang disusun secara sistematis dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan mendukung kemandirian peserta didik. Temuan ini juga sejalan dengan 
Alimuddin (2023), yang menjelaskan bahwa modul dalam Kurikulum Merdeka perlu 
mengintegrasikan tujuan, aktivitas, asesmen, dan refleksi. Persamaan penelitian ini dengan 
studi terdahulu terletak pada pengembangan bahan ajar yang sistematis, kontekstual, dan 
berpusat pada peserta didik. Adapun kebaruannya terletak pada integrasi nilai-nilai 
moderasi beragama ke dalam seluruh komponen modul, termasuk teks bacaan, ilustrasi, 
diskusi, kegiatan menulis, kegiatan berbicara, asesmen, dan refleksi. 

Dibandingkan dengan bahan ajar yang menempatkan karakter pendidikan sebagai 
pesan tambahan pada bagian akhir materi, produk ini menggunakan nilai moderasi 
beragama sebagai konteks untuk membangun pemahaman terhadap teks. Peserta didik 
tidak hanya diminta menemukan informasi dalam bacaan, tetapi juga menafsirkan 
tindakan tokoh, mengidentifikasi permasalahan, menarik kesimpulan, menyampaikan 
pendapat, dan merefleksikan nilai-nilai toleransi serta diberikan penghargaan terhadap 
keberagaman. Desain tersebut menampilkan hubungan antara pembelajaran literasi dan 
pendidikan karakter. 

Berdasarkan teori konstruktivis, kegiatan kontekstual dan kolaboratif dalam modul 
memungkinkan peserta didik menghubungkan pengetahuan awal dengan informasi baru 
serta membangun pemahaman melalui interaksi sosial. Berdasarkan teori pemahaman 
membaca, pertanyaan literal, inferensial, dan evaluatif membantu peserta didik 
membangun representasi makna yang lebih utuh. Berdasarkan teori pendidikan karakter, 
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paparan terhadap contoh tindakan, diskusi mengenai konsekuensi, dan refleksi nilai dapat 
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan kecenderungan bertindak secara moral. 
Sementara itu, perspektif pendidikan berbasis nilai menjelaskan bahwa internalisasi nilai 
lebih potensial terjadi ketika nilai tersebut terintegrasi dalam pengalaman belajar, bukan 
hanya disampaikan sebagai nasihat. 

Dengan demikian, kontribusi utama produk tidak hanya terletak pada tingginya 
persentase validasi, tetapi pada desain pembelajaran yang menghubungkan teks, aktivitas 
literasi, interaksi sosial, dan refleksi nilai. Produk memiliki potensi untuk membantu 
peserta didik memahami bacaan sekaligus mengenali dan mempertimbangkan penerapan 
nilai toleransi, kerja sama, penghargaan terhadap keberagaman, komitmen, komitmen, 
antikekerasan, dan penghargaan terhadap budaya lokal. 

Penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Implementasi hanya dilakukan pada dua 
sekolah dengan jumlah peserta didik yang terbatas, sedangkan instrumen uji coba fokus 
pada respon dan daya tarik produk. Oleh karena itu, kesimpulan penelitian dibatasi pada 
kelayakan dan penerimaan bahan terbuka. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan 
desain eksperimen atau kuasi-eksperimen dengan pretest dan posttest, instrumen 
pemahaman membaca yang tervalidasi, pembanding kelompok, serta sampel yang lebih 
luas. Pengukuran peserta didik juga dapat dilakukan melalui observasi, refleksi jurnal, 
penilaian sikap, dan wawancara agar kontribusi bahan ajar terhadap pemahaman 
membaca serta pendidikan karakter dapat dibuktikan secara empiris. 

 

Conclusion 
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar Bahasa Indonesia berdasarkan moderasi 

beragama untuk peserta didik kelas IV MI/SD melalui model ADDIE yang mencakup 
tahap analisis, desainan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil validasi 
menunjukkan bahwa produk berada pada kategori sangat layak, dengan persentase 96%–
98,6% dari ahli media, 95% dari ahli materi, dan 95% dari ahli bahasa. Uji coba juga 
memperoleh respon yang sangat menarik, yaitu 88% pada kelompok kecil dan 90% pada 
kelompok besar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar diterima dengan baik, 
memiliki kualitas isi, bahasa, dan tampilan yang memadai, serta berpotensi mendukung 
pembelajaran literasi yang kontekstual dan karakt pendidikan 

Meskipun demikian, efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman 
membaca belum dapat disimpulkan secara kuat karena penelitian belum menggunakan 
pretest, posttest, kelompok pembanding, dan analisis statistik inferensial. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya perlu menguji pengaruh produk terhadap kemampuan membaca 
literal, inferensial, dan evaluatif menggunakan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen 
pada sampel yang lebih luas. 

Guru disarankan untuk mengintegrasikan nilai toleransi, penghargaan terhadap 
keberagaman, kerja sama, antikekerasan, dan komitmen melalui teks bacaan, diskusi, 
kegiatan menulis, berbicara, asesmen, dan refleksi. Pengembang kurikulum perlu 
menyediakan panduan, indikator, serta contoh modul literasi berbasis moderasi beragam 
yang selaras dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka. Pembuat kebijakan 
pendidikan perlu mendukung pelatihan guru, pengembangan sumber belajar inklusif, 
mekanisme validasi materi, dan evaluasi berkelanjutan agar integrasi moderasi beragam 
dalam pembelajaran literasi sekolah dasar dapat diterapkan secara sistematis, kontekstual, 
terukur, dan berkesinambungan. Dukungan tersebut sangat penting untuk memastikan 
bahwa kompetensi membaca berjalan seimbang dengan pembentukan sikap sosial peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari yang majemuk. 
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